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Penelitian ini dilatar belakangi terbentuknya peraturan bupati Barito Utara
nomor 39 tahun 2020 tentang penerapan disiplin dan penegakan Hukum protokol
kesehatan sebagai upaya pencegahan dan pengendalian corona virus disease 2019
di kota Muara Teweh, dengan ditandai jumlah kasus terkonfirmasi dan sebagian
masyarakat yang belum menaati peraturan yang ada, sehingga timbul pertanyaan
bagaimana penerapan peraturan tersebut dilaksanakan.

Penelitian ini bertujuan mengetahui penerapan peraturan bupati nomor 39
tahun 2020 terkait pencegahan covid 19 di kota Muara Teweh serta faktor
penghambat penerapan hukumnya.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris. Data penelitian yang
digunakan adalah kualitatif yaitu pendekatan penggalian data penyajian data
kemudian disajikan secara deskriftif. Penelitian ini dilaksanakan di kantor Dinas
Kesehatan kota Muara Teweh, Polres Barito Utara, SDN Muhamadiyah Muara
Teweh serta masyarakat kecamatan Teweh tengah, Teweh baru, Teweh selatan, dan
Teweh timur, dengan teknik pengumpulan data yaitu wawancara, setelah data
terkumpul kemudian diolah melalui teknik editing, deskripsi dan matrik. Kemudian
data tersebut dianalisis menggunakan analisis deskriftif kualitatif dengan mengarah
pada teori tinjauan penerapan hukum.

Hasil yang dapat diambil dari penelitian ini bahwa peraturan bupati tersebut
telah dilaksanakan oleh Dinas Kesehatan dan Polres Barito Utara seperti
memberikan himbauan kepada masyarakat, membagikan masker gratis serta razia
vaksin. Akan tetapi, penerapan tersebut belum berjalan maksimal dikarenakan
masih kurangnya kesadaran masyarakat serta kurangnya sosialisasi mengenai
kebijakan yang dikeluarkan pemerintah sehingga hanya sedikit masyarakat yang
mengetahui.



